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fisik, sosial maupun ekonomi. Nilai budaya pada suatu lanskap
merupakan salah satu topik studi yang belum banyak digali di
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yang ditampilkan dapat menambah wawasan bagi para arsitek
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Cover: Lanskap Permukiman di Kota Pontianak (Aminsyah, 2011).
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ABSTRACT

Oriental Honey Buzzards (OHBs, Pernis plilorhynchus) are migratory raplors which
have wintering grounds m Indonesta. OHBs” wantering habilats can be dinded mio
core and edge habitats with umique landscape charactenstics, which mfluence
wintering  site  selection. TalagaBodasandsurroundingareahas  beenidentifiedas
wintering habitat of OHB based satellite tracking data. Theobjective of this study were
to: 1) modeling the distribution of wintering habitat of OHB in Talaga Bodas; 2)
analyzemicro habitats of vegetationaspect inTalagaBodas; 3) implications of wintering
habitatmanagement inWesl Java. Main methodology was combining satellite-fracking
data of OHB with the GlS/remote sensing datausing logistic regression model. 18
Environmental variable used in this study include nearest distance to the elevation (0-
300m, 300-500m, 500-700m, 700-1000m, >1000m),slope (0-3%, 3-8%, 8-15%, 15-
25%, 25-40%, >40%) and landcover (water body, paddy field,abandon
land settlement, shrub,plantation, forest). Only 7 variables were detected as important
variable for characteririzing the distribution of wintering habitat. Wintering habilat
distribution model werepredominantly influenced by 1) slope 25%-40%, 2) elevation
0-300 m, 3) elevation 300-500 m, 4) elevation >1000 m, 5) forest, 6) paddy field and
7) water body. The results of the vegelation analysis’s known that the core habitat
biodiversity tend to have less variable than the edge habitats.The results ofthis
studyunllbe usedformanagement ofwmiennghabilat for OHB.

Key words:logistic regression, oriental honey-buzzards, satellite tracking, talaga
bodas, wintering habilat

PENDAHULUAN

Menurut Meyburg& Lobkow (1994),
raptor merupakan pemangsa (top
predator) yang berada di puncak
rantai makanan, sehingga
populasinya  tergantung  pada
ekosistem dimana mereka tinggal
atau bermigrasi. Raptor cukup
sensitif terhadap perubahan
ekosistem dan rentan terhadap
polutan. Oleh karena itu, keberadaan
mereka telah diakui secara luas
sebagai indikator untuk
keberlanjutan ckosistem dalam skala
global (makro). Menurut Supriatna
(2010), Indonesia tercatat memiliki 75
jenis raptor. Salah satu raptor
tersebut adalah Sikep Madu Asia
(SMA)yang menjadi salah satu
burung yang memiliki data base
paling bagus dan lengkap.

Sikep Madu Asia (Pernis
ptilorhynchus) adalah raptor migran
yang hidup di kawasan hutan, lahan
vang terolah dan semi-gurun
(Ferguson dan Christie, 2005). SMA
memiliki habitat yang umumnya
digunakan untuk tiga tujuan, yaitu
reproduksi  (breeding  habitat),

persinggahan (stop-over habitat), yang ampuh untuk mengetahui
dan tinggal sementara pada waktu pergerakan satwa terutama ketika
musim dingin (wintering habitat).  satwa tersebut melakukan
SMA sering mengunjungi bukit pergerakan pada skala
berhutan dan mempunyai kebiasaan  global/bermigrasi  (Cohn 1999,

mengambil sarang tawon dan lebah.
Sayangnya, beberapa ancaman telah
menghancurkan  habitat mereka
karena degradasi hutan yang parah,
perburuan liar telah mengancam
raptor-raptor penting di Indonesia
(Syartiniia dan Tsuyuki 2008).
Perburuan ilegal juga diakui sebagai
salah satu ancaman besar yang
masih ditemukan di beberapa lokasi
di  Indonesia meskipun semua
spesies raptor dilindungi oleh
Undang-Undang No 5 tahun 1990
dan Peraturan Pemerintah No 7 & 8

tahun  1999.0leh  karena itu,
diperlukan sebuah model yang
dapat memprediksi daerah
penyebaran/distribusi habitat
musim dingin bagi SMA.

Data  satellite-tracking  sangat
berguna untuk  mengetahui

distribusi dan karakteristik habitat
musim dingin SMA di Kalimantan
(Syartinilia et al 2013). Selain itu
satellite tracking merupakan alat

Webster et al. 2002).Melalui satellite
tracking ini, telah diketahui bahwa
Indonesia merupakan salah satu
lokasi penting untuk habitat musim
dingin SMA.

Sebanyak 49 SMA telah berhasil
dilacak oleh satelit sejak tahun 2003,
dimana salah satu habitat musim
dingin SMA berada di Jawa Barat,
tepatnya di  daerah  Talaga
Bodas(Syartinilia et al, 2008). Talaga
Bodas merupakan core habitat
(habitat inti)dari SMA. Core habitat
adalah habitat utama SMA dan
memiliki tingkat perlindungan yang
cukup  tinggi, terutama  dari
gangguan seperti bising, angin,
radiasi surya, dan peningkatan
predator (Tietje, 2000). Core habitat
memiliki bagian terluar atau bagian
penyangga yang disebut edge
habitat (habitat pinggir). Edge
habitat SMA berada dikawasan
sekitar Talaga Bodas. Kurangnya
informasi dan minimnya data
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distribusi habitat musim dingin SMA
telah memberikan dampak
degradasi lahan dan pembangunan
liar dibeberapa kawasan disekitar
Talaga BodasOleh karena itu,
informasi ~ mengenai  distribusi
habitat musim dingin habitat bagi
SMA di Jawa Barat benar-benar
diperlukan karena kerusakan habitat

menjadi sangat tinggi.
Permasalahan yang dikaji adalah
belum  diketahuinya  distribusi

spasial habitat musim dingin SMA
yang merupakan prasyarat untuk
memahami ekologi, karakteristik
lanskap, serta pengelolaan habitat
raptor migran pada umumnya dan
habitat musim dinginSMA pada
khususnya. Untuk mengetahui hal
tersebut perlu diidentifikasi
komponen penting vang membentuk
karakter habitat musim dingin SMA.
Oleh karena itu studi ini memiliki
tujuan diantaranya adalah; 1)
membangun model distribusi habitat
musim dingin SMA  berdasarkan
data satellite tracking di Talaga
Bodas dan sekitarnya; 2)
menganalisis habitat mikro khusus
aspek vegetasi di Talaga Bodas; 3)
menyusun implikasi pengelolaan
habitat musim dingin SMA di Jawa
Barat.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian terletak di Talaga
Bodas dan sekitarnya. Secara
administratif, Talaga Bodas
merupakan daerah yang berlokasi
ditengah - tengah Tasikmalaya dan
Carut, Jawa Barat. Sedangkan model
distribusi habitat diekstrakpolasi di
kawasan Jawa Barat.Penelitian ini
telah  berlangsung pada bulan
September 2012 dan diakhiri sampai
bulan Oktober 2013.

Prosedur Analisis Data

Analisis dilakukan dalam dua tahap
vang berbeda. Tahap pembuatan
model distribusi  habitat
dingin dan tahap analisis vegetasi di
kawasan core dan edge habitat di
Talaga Bodas. Pada tahap pertama
dilakukan berbagai kegiatan antara
lain pembuatan peta penutupan
lahan, pengumpulan data presence

musim

dan pseudo-absence, pembuatan
peta variabel lingkungan,
pembuatan model regresi logistik
dan validasi model. Tahap kedua
dilakukan perhitungan Indeks Nilai
Penting  (INP)  dan  tingkat
keanekaragaman vegetasi pada fase
pohon, tiang, pancang dan semai di
core dan edge habitat di Talaga
Bodas.

Klasifikasi citra penutupan lahan
dihasilkan supervised
classification dengan menggunakan
metode maximum likelihood yang

dari

menggunakan area latihan (training
area) yang diperoleh dari hasil
survei lapang. Penutupan Iahan
vang diperoleh kemudian diuji
akurasinya menggunakan accuracy
assesment. Tingkat akurasi yang bisa

dipercaya adalah minimal 75%
untuk akurasi keseluruhan
(Ariyanty, 2011). Klasifikasi ini
terbagi  menjadi  tujuh  kelas

penutupan lahan.

Dalam pembuatan model distribusi
diperlukan  data  presence(titik
keberadaan SMA) dan pseudo-
absence (titik ketidak adaan SMA).
Data presence didapat dari titik
satellite tracking berjumlah 250 titik.
Sedangkan data pseudo-absence
didapat dari titik sampling dengan
bantuan random  sampleplug-in
Hawths Tools pada software ArcGIS
sebanyak 250 titik.

Untuk  melihat  variabel
mempengaruhi  habitat

dingin SMA, maka perlu membuat
18 wvariabel lingkungan (euclidean
distance) yang digunakan di dalam
penelitian ini (Tabel 1). Analisis

yang
musim

dilakukan berdasarkan pada
perbandingan peubah-peubah
lingkungan yang terdapat pada

lokasi perjumpaan SMA dan lokasi
yang diduga tidak adanya SMA.

Untuk mengetahui variabel yang
membentuk  karakteristik  habitat
musim dingin SMA perlu dilakukan
analisis regresi logistik dengan
metode stepwise forward. Metode
ini mampu mengeliminasi variabel-
variabel yang,
mempengaruhi  habitat  musim
dingin SMA. Sebanyak 250 titik

kurang
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absence dan 360 titik satellite akan
digunakan. Dimana 250 titik satellite
menjadi data presence
vangdigunakan  dalam  analisis
regresi logistik (70%) dan sisanya 110
titiksatellite akan digunakan untuk
validasi model (30%). Rumus yang
digunakan untuk menggambarkan

fungsi regresi logistik sebagai
berikut:
1
Pi=
A
I +'BXP[_[ﬁu +Zﬂjxji JJ
J=1
Keterangan :

adalah peluang perjumpaan dengan
Sikep Madu  Asia, adalah
variabel/peubah bebas (covariate), i
adalah pixel, , adalah koefisien hasil
pengukuran dan k adalah jumlah
peubah.

Uji  kelayakan model menilai
bagaimana sebuah model dapat
menggambarkan variabel terikat.
Untuk melakukan uji kelayakan
model, maka digunakan uji Hosmer-
Lemeshow (>0,05 model dinyatakan
layak). Uji ini cocok untuk model
yang terdiri dari beberapa variabel
bebas baik yang bernilai kontinu
atau kategorik (Hosmer et al, 1997).
Sedangkan koefisien determinasi
ditentukan dengan menggunakan
model Nagelkerke R2 yang analog
dengan R2 pada metode kuadrat
terkecil untuk fungsi regresi linear
berganda (Piorecky dan Prescott,
2006).

Model akan divalidasi menggunakan
datasatellite tracking yang tidak
digunakan didalam model yaitu
sejumlah 110 (30%) data lokasi
keberadaan SMA dari satellite-
tracking.Validasi ~ model  akan
menujukkan apakah model dapat
diektrapolasi di kawasan lain atau
tidak.  Validasi model akan
memperlihatkan- nilai commision
error dan omission error.Commision
erroradalah  kesalahan  karena
mendeteksi  kawasan yang tidak
ditemukan adanya SMA. Sedangkan
omission error atau kesalahan
karena gagal untuk memprediksi
terjadinya spesies yang benar-benar



Tabel 1. Variabel Lingkungan
No  Parameter Variabel Lingkungan Singkatan Sumber
1 Elevasi Jarak Terdekat ke Elevasi 0-300 meter ITEL Ekstraksi dan
I Tarak Terdekal ke Llevasi 300-500 meter JTE2  ASTER DEM yang
=S Jarak Terdekat ke Elevasi S00-700 meter JTEX  dibua
ED Jarak Terdekat ke Elevasi 700-1000 meter JTEA  menjadi peta
5 Jarak Terdekat ke Elevasi > 1000 meter JTES  euclidean
distance
6 Kemiringan Jarak Terdekat ke Keminngan Lahan 0-3% JTK1 Ekstraksi dan
"7 Lahan Jarak Terdekat ke Keminngan Lahan 3-8% JIKZ  ASTER DEM yang
E . Jaruk Terdekat ke Kemimingan Lahan 8-15% JTKA dibuat
EN Jarak Terdekat ke Kemiringan Lahan 15-25% JTK4  menjadi peta
e Jarak Terdekat ke Kemiringan lahan 25-40% JTKS  enclidean
oo Jarak Terdekar ke Keminngan Lahan =40% ITKH distance
12 Penutupan Jarak Terdekat ke Badan Air T JTBA Ekstraksi peta
13 Lahan Jarak Terdekat ke Sawah JTSH  penutupan
14 Jarak Terdekat ke Lahan Kering JTLK lahan yang
15 Jarak Terdekat ke Permukiman JTPK dibuat menjadi
16 Jarak Terdekat ke Semak Belukar JISB peta euclidean
E-S Jarak Terdekat ke Kebun KB distance
KA Jarak Terdekat ke Hutan JTHT

hadir. Sedangkan untuk ekstrapolasi
model, dilakukan di wilayah Jawa
Barat. Hal ini memberikan gambaran
mengenai bagian kawasan yang
sesuai untuk habitat musim dingin
SMA dan penyebaran di Jawa Barat.
Gambar 2 merupakan bagan alir dari
penelitian ini.

Tahap kedua dilakukan perhitungan
Indeks Nilai Penting (INP) dan
tingkat keanekaragaman vegetasi
pada fase pohon, tiang, pancang,
semai di core dan edge habitat di
Talaga Bodas. Tahap kedua ini
dilakukan untuk mengetahui habitat
mikro pada habitat musim dingin
SMA. Adapun indeks nilai penting
(INP) dapat dituliskan dengan
rumus sebagai berikut :

INP=KR + FR + CR
INP-i = KR-i + FR-i + CR-i
Keterangan :

INP : Indeks Nilai Penting
~ INP-i : Indeks Nilai Penting
untuk Spesies ke-i

KR : Kerapatan Relatif
KR-i : Kerapatan Rekatif
untuk Spesies ke-i

FR : Frekuensi Relatif
FR-i : Frekuensi Relatif
untuk Spesies ke-i

CR : Luas Penutupan Relatif

CR-i  : Luas Penutupan
Relatif untuk Spesies ke-i
Sedangkan  untuk  mengetahui

keanekaragaman spesies dilakukan
dengan metode Shannon-Wiener,
vang dapat dituliskan dengan rumus
sebagai berikut :

H’ =- £ Pi In Pi dimana Pi= X Ni /
N Total

Keterangan:

" Indeks  Keragaman
Shannon-Wiener

Pi : Jumlah individu suatu
spesies/ jumlah total seluruh spesies

Ni : Jumlah individu spesies
ke-i
N total : Jumlah total individu

JURNAL LANSKAP INDONESIA | VOL 5 NO 2 2013

AMELIAWATI, SYARTINILIA, MULYAN!, HIGUCHI

Nilai perhitungan indeks keragam
(H') tersebut menunjukkan bahwa
jika:

H'>3  :Keragaman spesies tinggi

1<H’<3: Keragaman spesies sedang

H'<1  :Keragaman spesies rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model Habitat Musim Dingin

Hasil uji T-Test menunjukkan bahwa
dari seluruh variabel lingkungan
vang diuji, hanva sebelas variabel
yang  signifikan  terhadaparea
presence dan pseudo-absenceSMA
(Tabel 2). Hal ini menunjukkan
bahwa variabel lingkungan tersebut
berbeda nyata antara area presence
dan pseudo-absence. Variabel yang
signifikan ini kemudian dilanjutkan
dengan analisis regresi logistik dan
dihasilkan tujuh  variabel yang
signifikansebagai  variabelpenting
bagikarakteristik  habitat musim
dingin SMA. Ketujuh variabel
penting itu terdiri dari JTK5, JTEI,
JTE2, JTE5, JTHT, JTSHdan JTBA
(Tabel 3). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
Syartinilia et al (2013) mengenai
habitat musim dingin SMA di
Kalimantan dengan menggunakan
Principal ~ Component  Analisys
(PCA) dimana ketujuh variabel
masuk kedalam komponen penting
pertama dan kedua.

Validasi model menunjukan bahwa
model ini memiliki commision error
danomission errorsebesar
20,34%.Dari model tersebut terlihat
bahwa variabel yang terpilih terkait
dengan elevasi, kemiringan
lahandan penutupan lahan berupa
sawah dan hutan. Elevasi dan
kemiringan lahan merupakan fitur
pembentuk lahan yang
mempengaruhi angin thermal yang
dibutuhkan oleh SMAuntuk
prilakusoaring.(Syartinilia et al,
2013). Kombinasi kedua fitur ini
besertapengaruh cuaca akan
menghasilkan angin termal
(ARRCN, 2012). Angin termal yaitu
angin yang bergerak karena panas
cuaca dari matahari, sehingga udara
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—————RREEEEEEEEEEEE

Tabel 2 Hastl uji T-test untuk 18 Variable Lingkungan
Parameter I_T'""s' for Equa:li;y ok Me;:: TR Kelerangan
AL
A S
Hutan (JTHT) : ::: :?‘;:‘; :::;:;’i:: Signifikan
Kebun (JTKB) :::g i;“::‘; ﬂﬁg: :E Signifikan
N LR - G
Permukiman (JTPK) e e Loveny Tudak Signifikan
—— SO
— M s
Slope 0%-3% (JTK1) g'_:;g ;:;:? gjg::g Tidak Signifikan
STk 0 MO O
Spemeimiumcy 021 MO 0MIRg,,
Slope 15%-25% (JTK4) :;: : :::':: E;i:i;: Tidak Signifikan
sy 0, W0 s sea
Shpe 40% 0TKS) M e,
Elevasi 0-300 (JTE1) ig ;::2 gx:m Signifikan
Elevasi 300-500 (JTE2) ::_::i ;2;'? :jﬁf:: Signifikan
Bty 0 M0 SER
Elevasi 700-1000 (JTE4) :::; ii;:g :i:’;’g: Signifikan
Elevasi > 1000 (JTES) ::;: ::;: ij:ﬁﬁ Signifikan
akan naik dan menimbulkan angin  tempat dengan kelimpahan

yang mengarah ke atas.
Selama migrasi, sebagian besar
raptor bergerak meluncur dengan
menggunakan angin termal untuk
menghemat energi (Panuccio 2011).
Bildstein (2006) menyebutkan bahwa
angin termal dipengaruhi oleh
variasi permukaan medan dan
radiasi matahari. Hal ini mungkin
menjelaskan mengapa kemiringan
dan elevasi menjadi variabel yang
berpengaruh bagi habitat musim
dingin SMA.

Tidak hanya kemiringan dan elevasi,
habitat musim dingin bagi SMA juga
dipengaruhi oleh jarak terdekat
dengan hutan (JTHT). Hal ini
dibuktikan oleh Petit (2000), Moore
dan Aborn (2000) yang menyatakan
bahwa habitat raptor migran
dipengaruhi  oleh  kelimpahan
makanan lokal dan adanya pesaing.
Ini  bisa  berkaitan  dengan
ketersediaan pangan di hutan Talaga
Bodas. Oleh karena itu, mencari

makanan cenderung menjadi habitat
musim dingin SMA. Dari penelitian
Yamaguchi et al. (2008) juga
diketahui bahwa pemilihan habitat
musim dingin SMA akan tergantung
pada preferensi habitat lebah,
terutama lokasi pohon dengan
koloni sarang lebah sebagai sumber
pakannya. Dalam penelitiannya
diketahui bahwa koloni lebah dan
tawon sebagian besar membangun
sarang di hutan dan makan di
sekitar lahan pertanian/sawah. Hal
ini mendukung hasil analisis yang
menunjukan bahwa jarak terdekat
dengan sawah (JTSH) adalah salah
satu variabel pembentuk habitat
musim dingin bagi SMA.

Habitat Mikro Aspek Vegetasi di
Talaga Bodas

Hasil analisis vegetasi dan survei
lapang diketahui bahwa hutan
Talaga Bodas yang merupakan core
habitat bagi SMA di Jawa Barat
memiliki jenis tanaman penghasil
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madu yang lebih tinggi dari edge
habitat. Beberapa vegetasi penghasil
madu yang mendominasi kawasan
ini adalah kaliandra (Calliandra
callothvrsus), kelapa (Cocos
nucifera), cassia (Cassia sp), dan aren
(Arenga pinnata), kapuk randu
(Ceiba  pentandra), kelengkeng
(Dimocarpus  longan), rambutan
(Nephelium sp,), karet (Hevea
brasiliensis Muell), mangga
(Mangifera Indica), kopi (Coffea sp),
mahoni  (Swietenia  mahoghany),
bahkan tanaman jagung (Zea mays
L). Tabel 4 menunjukan bahwa core
habitat cenderung memiliki
keanekaragaman hayati sedikit lebih
rendah daripada edge habitat. Tapi
kawasan ini memiliki tanaman
penghasil madu yang lebih banyak
(dominan) dibanding edge habitat
karena didominasi oleh kaliandra.
Kaliandraadalah tanaman penghasil
madu yang banyak dipanen oleh
masyarakat sekitar Talaga Bodas.

Implikasi  Pengelolaan  Habitat
Musim Dingin SMA

Hasil studi menggambarkan
distribusi dan karakter dari habitat
musim dingin SMA. Hasil studi ini
akan digunakan untuk perencanaan
dan pengelolaan habitat musim
dingin SMA. Beberapa implikasi
hasil studi ini adalah : 1) dari model
yang dihasilkan dan telah divalidasi
maka dapat digunakan untuk
menjadi  informasi dasar dalam
mempelajari  karakteristik habitat
musim dingin di habitat musim
dingin lainnya yang ada di seluruh
Indonesia;2) dari  hasil analisis
habitat mikro pada aspek vegetasi,
dapat diketahui bahwa untuk
menjaga agar Talaga Bodas tetap
berfungsi sebagaicore habitat SMA
perlu dilakukan pemeliharaan pada
tanaman  kaliandra  (Calliandra
callothyrsusjdan  pinus  (Pinus
merkusii Jungh) karena tanaman ini
diduga sebagai faktor penting dalam
pemilihan habitat musim dingin
SMA. Hal ini didasari dari hasil
analisis vegetasi yang menunjukan

bahwa kaliandra (Calliandra
callothyrsus)dan  pinus  (Pinus
merkusii Jungh) hampir

mendominasi di semua fase vegetasi
pada core habitat.




Tabel 4. Vegetasi yang mendominasi kawasan Talaga Bodas di core dan edge habitar
Nama Lokal Nama Latin INP n*
Core Habitat
Pohon Pinus, Pinus merkusii Jungh, 84.15%, 1.99
Kelapa, Coeos nuciford, 55,43%.
Mahoni Swietenia macrophylia 41,60%
Tiang Kaliandra, Calliandra callothyrsus, 91.95%. 189
Karet, Heven brasiliensis, 34.69%,
Mangga Mangtfera Indica 34.69%
Pancang Kaliandra, Calliandra callothyrsus, 921.64%, 1.56
Meranti merah, Sorea sp, TT2%,
Cassia Cassia sp 43.01%
Seman Kaliandra, Calliandra callothyrsus, 69.07T%, 1.97
Jahe Merah, Zingiber spp, A42.44%,
Terentang Compnospera spp 42 44%
Fage Fiabit
Pohon Kelapa. Cocos miciferd, 61.95%, 235
Mahoni, Swiecania makogant, 32,30%,
Manga Manga sp 30,73%
Tiang Cassia, Cassia sp. 80.25%. L.72
Kaliandra, Caliiandra callothyrsis, 54.03%,
Terentang Campnospera spp 56,00%
Pancang Aren, Arenga pinnata, B0.07%, 1,75
Rambutan, Nephelium sp, 46,65%,
Pala Myristica fragrans 46.65%
Semai Kaliandra. Calliandra callothyrsus, 88,75%, 133
Kelapa, Cocos nucifera, B8, 75%,
Kopi Coffea sp 60,25%
core habitat SMA Tu dilakukan
SIMPULAN _ per
pemeliharaan pada tanaman
kaliandra (Calliandra callothyrsus)
Dari 18 wvariabel lingkungan karena tanaman ini diduga menjadi
diperoleh 7 variabel yang terdeteksi  alasan mengapa SMA sering berada
sebagai variabel penting bagi  diTalaga Bodas. Hal ini didasari dari
karakteristik  distribusi  habitat  hasil analisis vegetasi yang
musim dingin SMA. Model habitat menunjukan  bahwa  kaliandra
musim dingin ini dipengaruhi oleh  (Calliandra callothyrsus) hampir

variable  jarak  terdekat  dari
kemiringan 25%-40% (JTK5), jarak
terdekat dari elevasi 0-300 m (JTE1),
jarak terdekat dari elevasi 300-500 m
(JTE2), jarak terdekat dari elevasi>
1000 m (JTES), jarak terdekat dari
hutan (JTHT), jarak terdekat dari
sawah (JTSH) dan jarak terdekat dari
badan air (JTBA). Sebelum model
regresi logistik di ektrapolasi di Jawa
Barat, telah divalidasi sebelumnya.
Hasil validasi menunjukan bahwa
model memiliki ommission error
sebesar 20,34%. Untuk menjaga agar
Talaga Bodas tetap berfungsi sebagai

mendominasi di semua fase vegetasi
pada core habitat, yaitu sebesar
91,95% untuk fase tiang, 91,64%
untuk fase pancang dan 69,07%
untuk fase semai. Tidak hanya
tanaman dominan tersebut, masih
terdapat juga tanaman pinus (Pinus
merkusii Jungh) dengan INP sebesar
84,15% sebagai tanaman yang perlu
dilestarikan. Hasil studi ini akan
digunakan sebagai saran untuk
pengelolaan habitat musim dingin
SMA.
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